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Abstract: The objectives of this study are: 1) Describe the learning devices used 
by teachers in PAI learning at Banjarmasin City Public Middle School, 2) 
Describe relevant learning devices in PAI learning to foster responsible behavior 
of students in Banjarmasin City Public Middle School, and 3) Describe 
effectiveness the use of Islamic Education learning tools in fostering the character 
of the responsibility of students in the Banjarmasin City Public Middle School. 
The results showed that: 1) The form of learning devices used by teachers in PAI 
learning (syllabus, RPP, teaching material, LKPD) refers to the 2013 curriculum 
with aspects of the syllabus consisting of components of subject identity, school 
identity, core competencies, basic competencies, subject matter, learning, 
assessment, allocation and learning resources; RPP consists of components of 
school identity, subjects, subject matter, time allocation, core competencies, basic 
competencies and indicators, learning objectives, learning materials, learning 
methods, learning resources, learning media, learning and assessment steps; 
Teaching materials consist of components of understanding of honesty, 
trustworthiness and istiqomah which are directly combined with theorems and 
examples; The LKPD consists of a short and problem description component. 2) 
Relevant learning tools developed in PAI learning to foster responsible behavior: 
the syllabus as a whole has the same components as the previous syllabus, but the 
assessment on the development syllabus uses cognitive products, processes, skills, 
spiritual attitudes, social attitudes; The RPP as a whole has the same components 
as the previous RPP, but the development RPP is made for three meetings, while 
the initial lesson plan is for one meeting only, besides the development RPP also 
includes the steps of the learning model; teaching materials produced by 
development have a more organized concept, with each subject being divided into 
understanding components, propositions and examples accompanied by images of 
a combination of animation and real portraits; LKPD as a whole has the same 
components as the initial LKPD, except that the development LKPD is more 
complete because it contains work procedures, accompanied by drawings, and is 
accompanied by an answer key. 3) Learning tools as a result of development 
consisting of syllabus, learning implementation plan (RPP), teaching materials, 
and LKPD are more detailed and more practical to be used in the learning 
process of PAI in State Middle Schools in Banjarmasin City. Besides that students 
are also easier to understand the material presented which is seen from changes 
in behavior students become more responsible. 
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Fenomena dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru tidak menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Faktor penyebab guru tidak menyusun 
RPP antara lain tidak memahami dengan benar apa sesungguhnya hakikat RPP, 
bagaimana prinsip-prinsip penyusunan RPP serta apa pentingnya RPP disusun 
bagi mereka, yang terpenting adalah masuk di kelas dan siswa mendapat 
pelajaran. Suatu hal yang tidak bisa ditawar, bahwa RPP wajib disusun oleh guru 
sebelum guru masuk kelas. Bagi seorang guru, perlu menyadari bahwa seharusnya 
proses pembelajaran terjadi secara internal pada diri peserta didik, akibat adanya 
stimulus luar yang diberikan guru, teman, dan lingkungan. 
Persoalan dalam pembuatan Rencana Pelakanaan Pembelajaran (RPP) yang 
menjadi penghambat guru dalam membuat Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah pengembangan indikator dan tujuan pembelajaran masih cendrung 
pada kognisi, afeksi, dan psikomotor tingkat rendah kurang menyebar pada ranah 
lain. Pilihan pada model, metode sumber, media serta instrumen asesmen 
pembelajaran masih kurang tepat. Akibatnya seorang guru dalam proses belajar 
mengajar didalam kelas jarang menggunakan perangkat pembelajaran. Hal ini 
menyebabkan perangkat pembelajaran yang digunakan kadang-kadang tidak 
sesuai dengan kondisi dan karakteristik peserta didik, sehingga pembelajaran pun 
menjadi kurang efektif. 
Guru sebagai ujung tombak pendidikan di sekolah adalah salah satu pihak 
yang berperan dalam pembentukan karakter seseorang. Melalui pembelajaran 
yang dilakukan di mana di dalamnya terdapat pendidikan karakter yang diberikan 
maka karakter yang diharapkan muncul dalam diri seseorang dapat 
`dikembangkan. Inilah sebabnya mengapa negara memiliki kepentingan besar 
dalam bidang pendidikan yaitu untuk mempersiapkan warga negara yang 
memiliki karakter yang kuat dalam rangka mencapai tujuan hidup berbangsa dan 
bernegara. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan Nasional, pendidikan karakter 
(perilaku bertanggungjawab siswa), harus diterapkan pada setiap jenjang, 
termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang diselenggarakan secara 
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sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) SMP dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), yang menekankan pada pentingnya karakter siswa yang, berupa siswa 
dapat menunjukkan perilaku bertanggungjawab. 
Salah satu upaya untuk mencapai pendidikan karakter (perilaku 
bertanggungjawab siswa), sekaligus prestasi akademik, yaitu perlu adanya 
pengembangan perangkat pembelajaran, yang inovatif  berdasarkan pada 
kurikulum 2013 oleh  guru dalam  menerapkan berbagai strategi  pembelajaran 
yang meliputi pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang paling efektif 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, sumber belajar dan lingkungan. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa perlu untuk mengadakan 
penelitian lebih mendalam terkait dengan pengembangan perangkat pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam guna menumbuhkan perilaku bertanggung jawab siswa 
yang meliputi beberapa aspek, seperti: silabus, Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Bahan  ajar, LKPD dan tes hasil belajar pada SMP Negeri di 
Kota Banjarmasin yang menggunakan kurikulum 2013.  
 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik yang dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media dan sumber 
belajar dalam menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Hamzah dalam 
fadilah, menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan dalam rangka membelajarkan siswa secara terintegrasi dengan 
memperhitungkan berbagai faktor seperti lingkungan belajar, karakteristik siswa, 
karakteristik bidang studi, serta berbagai strategi pembelajaran . 
Perangkat pembelajaran merupakan suatu perangkat yang dipergunakan 
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran yang berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi siswa untuk berpatisipasi 
aktif.  Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar 
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mengajar dapat berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kegiatan Siswa (LKPD), modul. 
  
Pendidikan Agama Islam 
Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pada bab I tentang Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) yang berbunyi, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan perilaku dan akhlak terpuji, 
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life), melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, dan pembiasaan. Dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menanamkan nilai-nilai, dan kesadaran 
serta membiasakan pengamalan  maka seorang guru dalam kegiatan belajar 
mengajarkan diharapkan mampu membangun mental / akhlak terpuji pada peserta 
didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di 
SMP, dan dilingkungan masyarakat sehingga membentuk kedisiplinan, dan rasa 
bertanggung  jawab dalam membekali peserta didik dalam bidang akhlak untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membina kepribadian peserta 
didik secara utuh dengan harapan bahwa peserta didik suatu saat nantiakan 
menjadi seseorang yang berilmu dan beriman serta bertakwa kepada Allah SWT, 
dan mampu mengabdikan ilmunya untuk kebaikan atau kesejahteraan ummat 
manusia.  
 
Perilaku Bertanggung Jawab dalam Pendidikan Agama Islam 
Menurut Martono dan Joewana ; Tanggung jawab adalah kewajiban 
menanggung sesuatu, melakukan apa yang diharapkan orang lain kepadanya, dan 
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wajib memberi jawaban atas tindakannya itu. Seseorang dikatakan 
bertanggungjawab, jika ia mau bertanggungjawab atas perbuatannya atau 
kesalahannya dan tidak mempermasalahkan orang lain atau keadaan. Orang yang 
bertanggungjawab tidak akan berkata-kata dengan sembrono, mampu 
membedakan yang benar dan salah, mana yang baik dan buruk. Artinya 
tanggungjawab tersebut menyangkut masalah moral, yaitu norma atau nilai mana 
yang dipilihnya. K Bertens juga menyampaikan demikian yaitu nilai moral adalah 
nilai yang berkaitan dengan pribadi manusia yang bertanggungjawab . 
Tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter yang harus ditanamkan 
pada diri peserta didik. Sesuai dengan pendapat Suyadi yang menyatakan bahwa 
Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 Nilai Karakter yang akan 
ditamamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun karakter bangsa. 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif.  
Peneliti melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 
agama Islam untuk menumbuhkan perilaku bertanggung jawab siswa di SMP 
Negeri Banjarmasin. Model penelitian dan pengembangan yang akan digunakan 
adalah model Borg & Gall. yang  dimodifikasi berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan oleh Sukmadinata  yang mengatakan bahwa penelitian 
pengembangan dapat dikembangkan menjadi tiga (3) langkah, yaitu; 1) studi 
pendahuluan yang meliputi studi literatur, studi lapangan, yang akan digunakan 
sebagai dasar untuk penyusunan draf awal produk; 2) pengembangan model, yaitu 
uji coba terbatas dan uji coba lebih luas; 3) uji validasi produk melalui eksperimen 
dan sosialisasi produk. 
Penelitian ini akan dilakukan di 3 (tiga) SMP Negeri di Kota Banjarmasin, 
yaitu: SMP Negeri 29 Banjarmasin, SMP Negeri 32 Banjarmasin dan SMP Negeri 
15 Banjarmasin. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bentuk Perangkat Pembelajaran yang Digunakan Guru dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri Kota Banjarmasin 
Pada studi pendahuluan melalui hasil observasi dan wawancara dengan 
guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 29, 32 dan  15 Banjarmasin  diketahui 
bahwa bahan ajar jujur, Amanah dan Istiqamah merupakan materi yang  sulit 
diterima oleh siswa. Hasil observasi dan wawancara tersebut menghasilkan tujuan 
penelitian pengembangan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
bisa menumbuhkan perilaku bertanggungjawab di SMP Negeri Kota Banjarmasin 
ini. Hasil analisis karakter siswa menunjukkan sebagian siswa telah mampu 
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan baik dan mampu 
menyelesaikan soal-soal. 
Hasil studi pendahuluan juga menemukan bahwa perangkat pembelajaran 
yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI (silabus, RPP, bahan ajar dan 
LKPD) khususnya materi pokok hidup tenang dengan kejujuran, amanah dan 
istiqamah masih belum mencerminkan adanya komponen untuk menumbuhkan 
sikap bertanggung jawab. Keseluruhan dari perangkat pembelajaran tersebut 
hanya menguraikan pokok bahasan dari materi pokok hidup tenang dengan 
kejujuran, amanah dan istiqamah tanpa dikaitkan dengan upaya untuk 
menumbuhkan perilaku bertanggung jawab siswa. 
Perangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI 
pada SMP Negeri di Kota Banjarmasin mengacu pada kurikulum 2013 yang 
meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar dn LKPD. 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 
bahan kajian mata pelajaran yang dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi 
Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menegah sesuai 
dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu yang kemudian 
dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Silabus yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI pada SMP Negeri di Kota 
Banjarmasin terdiri dari komponen identitas mata pelajaran, identitas sekolah, 
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kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi 
dan sumber belajar. 
Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016  Tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah, RPP adalah rencana pembelajaran yang 
dikembangkan mengacu pada silabus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI khususnya materi pokok hidup 
tenang dengan jujur, amanah dan istiqamah pada SMP Negeri di Kota 
Banjarmasin terdiri dari komponen komponen identitas sekolah, mata pelajaran, 
materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, 
media pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian. 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala 
kompleksitasnya. Bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI 
khususnya materi pokok hidup tenang dengan jujur, amanah dan istiqamah pada 
SMP Negeri di Kota Banjarmasin terdiri dari komponen pengertian dari jujur, 
amanah dan istiqamah yang langsung digabung dengan dalil dan contoh. 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk 
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan 
terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga 
dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Keuntungan penggunaan 
LKPD adalah memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, bagi 
peserta didik akan belajar mandiri dan belajar memahami serta menjalankan suatu 
tugas tertulis. LKPD yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI khususnya 
materi pokok hidup tenang dengan jujur, amanah dan istiqamah pada SMP Negeri 
di Kota Banjarmasin terdiri dari komponen uraian singkat dan soal. 
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Selanjutnya, hasil kondisi di lapangan dan hasil survey tersebut, juga 
didukung oleh Sa’dun,  yang menyatakan bahwa praktik pembelajaran sehari-hari 
di sekolah masih mengalami berbagai persoalan dengan perangkat pembelajaran, 
permasalahan tersebut berupa (1) banyak indikator dan tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan oleh guru masih cenderung pada kemampuan kognisi, afeksi, dan 
psikomotor tingkat rendah; (2) masih banyak guru menggunakan bahan ajar yang 
cenderung kognitivistik; (3) pemanfaat sumber dan media pembelajaran yang 
tersedia di lingkungan sekitar siswa belum optimal dan kurang menggunakan 
situasi kehidupan riil; (4) model pembelajaran konvensional yang kurang 
melibatkan siswa secara aktif;  (5) penilaian proses juga kurang berjalan optimal 
karena keterbatasan kamampuan mengembangkan perangkat instrument asesmen. 
Berdasarkan pada uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk 
perangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI (silabus, 
RPP, bahan ajar, LKPD) mengacu pada kurikulum 2013 dengan aspek silabus 
yang terdiri dari komponen identitas mata pelajaran, identitas sekolah, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi dan sumber 
belajar; RPP terdiri dari komponen identitas sekolah, mata pelajaran, materi 
pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, media 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian; Bahan ajar terdiri 
dari komponen pengertian dari jujur, amanah dan istiqamah yang langsung 
digabung dengan dalil dan contoh; LKPD terdiri dari komponen uraian singkat 
dan soal. 
 
Perangkat Pembelajaran yang Relevan dalam Pembelajaran PAI untuk 
Menumbuhkan Perilaku Bertanggung Jawab Siswa Di SMP Negeri Kota 
Banjarmasin 
Perangkat pembelajaran berfungsi sebagai rambu-rambu bagi guru untuk 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Pengembangan perangkat pembelajaran 
adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 
perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. 
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Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, langkah-
langkah pengembangan perangkat pembelajaran didasarkan pada model 
pengembangan Borg & Gall yang  dimodifikasi berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan oleh Sukmadinata  yang mengatakan bahwa penelitian 
pengembangan dapat dikembangkan menjadi tiga (3) langkah, yaitu; 1) studi 
pendahuluan yang meliputi studi literatur, studi lapangan, yang akan digunakan 
sebagai dasar untuk penyusunan draf awal produk; 2) pengembangan model, yaitu 
uji coba terbatas dan uji coba lebih luas; 3) uji validasi produk melalui eksperimen 
dan sosialisasi produk. Setelah melalui ketiga tahapan tersebut, diperoleh produk 
akhir berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, RPP, Bahan ajar 
dan LKPD menggunakan Kurikulum 2013 edisi revisi pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) materi pokok Hidup Tenang dengan kejujuran, 
amanah dan istiqamah siswi kelas VII pada jenjang SMP. 
Silabus yang digunakan disekolah merupakan silabus yang masih menyatu 
dengan konsep lain. Pada kolom pembelajaran mencantum kegiatan mengamati, 
menanya, eksperimen/eksploler, asosiasi dan komunikasi. Silabus ini belum 
mencantumkan sintak discovery learning pada kolom pembelajaran. Silabus pada 
Pendidikan Agama Islam (PAI) pokok bahasan jujur, amanah dan istiqamah hasil 
pengembangan memuat komponen-komponen pokok tentang silabus yaitu 
identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
media/alat/bahan. Silabus hasil pengembangan mempunyai perbedaan dengan 
silabus yang biasa digunakan di sekolah, perbedaan yang utama adalah dengan 
menambahkan satu kolom untuk menjelaskan tentang sintak model pembelajaran 
penemuan dan menyatu dalam perangkat pembelajaran dalam bentuk sebuah 
buku. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) konsep materi pokok jujur 
amanah dan istiqamah memuat komponen-komponen pokok RPP yaitu satuan 
pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, konsep, alokasi waktu, kompetensi 
inti, kompetensi dasar dan indikator, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
alokasi waktu, kegiatan pembelajaran, media, alat, dan sumber pembelajaran, 
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penilaian hasil belajar, dan daftar pustaka. RPP hasil pengembangan memuat 
tahap-tahapan atau langkah-langkah pembelajaran dengan metode pembelajaran 
yang cocok disesuaikan dengan karakter untuk menumbuhkan perilaku 
bertanggung jawab siswa. 
Bahan ajar yang digunakan di sekolah merupakan buku siswa dan buku 
guru yang memuat semua materi selama satu semester. Bahan ajar hasil 
pengembangan memuat kompetensi dasar, indikator dan materi Jujur, Amanah 
dan Istiqamah yang disertai gambar-gambar yang diperoleh dari internet maupun 
dokumentasi pribadi sehingga lebih menarik bagi siswa. Di dalam bahan ajar hasil 
pengembangan sudah memuat keterkait konsep materi pokok hidup tenang  
dengan kejujuran, amanah dan istiqamah dengan upaya menumbuhkan perilaku 
bertanggung jawab. 
LKPD yang digunakan di sekolah merupakan LKPD yang ada di buku 
siswa. LKPD ini belum memuat langkah-langkah sesuai dengan pembelajaran 
penemuan. LKPD yang dikembangkan adalah LKPD konsep Jujur, Amanah dan 
Istiqamah dengan memuat konsep, tujuan, alat dan bahan, serta langkah kerja, 
pembahasan, kesimpulan dan daftar pustaka. LKPD hasil pengembangan akan 
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa serta sikap 
bertanggung jawab siswa. 
Berdasarkan tahap pengembangan model dilakukan dua tahapan yaitu 
pembentukan model dan uji lapangan. Pada tahapan pembentukan model 
diketahui bahwa hasil dari analisi situasi awal memberikan masukan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
menumbuhkan perilaku tanggung jawab. Hasil tersebut digunakan sebagai dasar 
dalam menentukan komponen yang akan dimuat dalam pembelajaran pendidikan 
Agama Islam sehingga dapat menarik dan mudah dalam memahami bahan ajar 
jujur, amanah dan istiqamah. Isi bahan ajar pembelajaran pendidikan Agama 
Islam ini terdiri dari soal – soal dan kasus – kasus sehingga peserta didik mampu 
berpikir kritis dan rasa percaya diri dalam meningkat prestasi belajarnya. Dengan 
tampilan yang menarik dalam bahan ajar tersebut, dapat meningkatkan motivasi 
dan minat siswa. Pada tahap uji lapangan diketahui bahwa adanya peningkatan 
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pencapaian nilai tanggung jawab siswa SMP Negeri 29, 32, dan 15 Banjarmasin 
dengan menggunakan model pembelajaran penemuan dan hasil tes prestasi belajar 
siswa juga menunjukkan bahwa nilai postest lebih tinggi dibandingkan nilai 
pretest artinya ada peningkatan hasil belajar siswa SMP Negeri 29, 32, dan 15 
Banjarmasin sesudah menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Tahap uji validasi produk, diketahui bahwa perangkat pembelajaran 
divalidasi dan direvisi sesuai dengan saran dari validator. Hasil validasi Silabus 
menunjukkan Silabus masuk kriteria  sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 
direvisi dengan skor 91,06 %. Hasil validasi RPP menunjukkan bahwa RPP 
masuk dalam kategori cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi 
kecil  dengan skor 84,81%. Hasil validasi Bahan ajar menunjukkan bahwa bahan 
ajar masuk dalam kategori “cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu 
direvisi kecil”  dengan skor 84,37%. Hasil validasi LKPD menunjukkan bahwa 
LKPD masuk dalam kategori “cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu 
direvisi kecil”  dengan skor 83.75%. Hasil validasi Produk menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan produk masuk dalam kategori “cukup valid, atau dapat 
digunakan namun perlu direvisi kecil” dengan skor 73,45%., 
Silabus,dikembangkan memenuhi kriteria “sangat valid tanpa revisi” sedangkan 
RPP,  bahan  ajar dan LKPD dikembangkan dengan model pembelajaran 
penemuan memenuhi kriteria “Cukup valid, atau dapat digunakan namun 
digunakan revisi kecil” untuk diujicobakan. Sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Kemendikbud bahwa buku yang telah disusun sesuai dengan isi/materi, 
penyajian, bahasa, dan grafika akan layak digunakan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan melalui kegiatan pembelajaran. Selain itu, Silabus, RPP, Bahan ajar 
dan LKPD yang disusun juga telah sesuai dengan Kurikulum 2013. 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan menuntun siswa untuk 
menyelesaikan masalah sesuai tahapan yang terdiri dari kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/ meng-asosiasi, dan 
mengkomunikasikan. 
Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang relevan dikembangkan dalam pembelajaran PAI untuk 
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menumbuhkan perilaku bertanggung jawab: pertama, silabus yang secara 
keseluruhan memiliki komponen dengan silabus terdahulu, namun indikator yang 
tercantum pada silabus hasil pengembangan lebih mendetail; kedua, RPP secara 
keseluruhan memiliki komponen yang sama dengan RPP terdahulu, namun RPP 
hasil pengembangan dibuat untuk tiga kali pertemuan, sementara RPP awal untuk 
satu pertemuan saja, selain itu RPP hasil pengembangan juga mencantumkan 
langkah-langkah mo-del pembelajaran; ketiga, bahan ajar hasil pengembangan 
memiliki konsep yang yang lebih tertata, dengan masing-masing pokok bahasan 
yang dibagi kedalam komponen pengertian, dalil dan contoh yang disertai dengan 
gambar-gambar perpaduan antara animasi dan potret nyata; keempat, LKPD 
secara keseluruhan memiliki kesamaan komponen dengan LKPD awal, hanya saja 
LKPD hasil pengembangan lebih lengkap karena memuat prosedur kerja, disertai 
gambar, dan disertai dengan kunci jawaban. 
 
Efektivitas Penggunaan Perangkat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam Menumbuhkan Karakter Tanggung Jawab Siswa Di SMP Negeri 
Kota Banjarmasin 
Efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam menumbuhkan perlaku bertanggung jawab siswa pada SMP Negeri Kota 
Banjarmasin dapat dilihat dari aspek kemudahan guru dalam membuat dan 
mengaplikasikan perangkat pembelajaran hasil pengembangan yang terdiri dari 
silabus, rencana pelaksanaan pem-belajaran (RPP), bahan ajar dan LKPD. 
Silabus hasil pengembangan memuat komponen yang lebih mendetail 
sehingga lebih mudah dipahami oleh guru, selain itu kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang termuat dalam silabus juga lebih sistematis artinya 
berurutan dari yang lebih mudah ke yang lebih sulit. Untuk aspek rencana 
pelaksanaan pembela-jaran (RPP) maka RPP hasil pengembangan lebih mudah 
dipahami oleh guru karena dibuat lebih praktis yaitu satu RPP untuk 3 (tiga) kali 
pertemuan. 
Guru lebih mudah mengajar dengan menggunakan bahan ajar hasil 
pengembangan, karena penjelasan dari setiap materi tersusun secara terpisah yang 
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berarti masing-masing konsep disusun dengan beberapa bagian yang diawali 
dengan pengertian, kemudian dalil dan disertai dengan contoh dan beberapa 
gambar yang merupakan gabungan dari animasi dan potret nyata sehingga lebih 
mempermudah siswa dalam memahami maksud dari gambar yang ditampilkan. 
 LKPD hasil pengembangan dibuat lebih ringkas dan praktis serta terpisah 
dengan perangkat lainnya. Hal ini memudahkan bagi guru dalam melaksanakan 
penilaian terhadap kemampuan siswa karena guru tinggal membagikan LKPD 
tersebut kepada siswa sebagai lembar kerja yang harus diselesaikan oleh masing-
masing-masing siswa. LKPD hasil pengembangan hanya memuat soal-soal latihan 
saja disertai dengan prosedur kerja dan uraian singkat dari masing-masing materi 
dan disertai dengan kunci jawaban. Tanpa memberikan arahan terlebih dahulu, 
siswa sudah dapat langsung mengerjakan soal-soal yang ada didalam LKPD 
karena didalam LKPD hasil pengembangan sudah disertai prosedur kerja yang 
menjelaskan tapahan-tahapan yang harus dilaksanakan siswa dalam menjawab 
LKPD. 
Perangkat pembelajaran hasil pengembangan pada aat tahapan uji coba 
lapangan terbukti telah mampu menumbuhkan sikap bertanggung jawab siswa, 
terlihat dari perilaku siswa misalnya saja kemampuan siswa menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu, mengembalikan barang yang dipinjam dari teman dan sholat 
berjamaah tepat waktu. Perilaku-perilaku tersebut merupakan wujud dari 
tanggung jawab siswa terhadap kewajibannya. 
Berdasarkan pada uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran hasil pengembangan yang terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan LKPD lebih terperinci dan lebih praktis 
digunakan dalam proses pembelajaran PAI pada SMP Negeri di Kota 
Banjarmasin. Disamping itu siswa juga lebih mudah dalam memahami materi 
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Bentuk perangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 
PAI (silabus, RPP, bahan ajar, LKPD) mengacu pada kurikulum 2013 dengan 
aspek silabus yang terdiri dari kom-ponen identitas mata pelajaran, identitas 
sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, pembelajaran, 
penilaian, alokasi dan sumber belajar; RPP terdiri dari komponen identitas 
sekolah, mata pelajaran, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi 
dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembela-
jaran, sumber belajar, media pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan 
penilaian; Bahan ajar terdiri dari komponen pengertian dari jujur, amanah dan 
istiqamah yang langsung digabung dengan dalil dan contoh; LKPD terdiri dari 
komponen uraian singkat dan soal. 
Perangkat pembelajaran yang relevan dikembangkan dalam pembelajaran 
PAI untuk menum-buhkan perilaku bertanggung jawab: silabus yang secara kese-
luruhan memiliki komponen yang sama dengan silabus terdahulu, namun 
penilaian pada silabus hasil pengembangan mengguna-kan kognitif produk, 
proses, keterampilan, sikap spiritual, sikap sosial; RPP secara kese-luruhan 
memiliki komponen yang sama dengan RPP terdahulu, namun RPP hasil 
pengembangan dibuat untuk tiga kali pertemuan, sementara RPP awal untuk satu 
pertemuan saja, selain itu RPP hasil pengembangan juga mencantumkan langkah-
langkah model pembelajaran; bahan ajar hasil pengembangan memiliki konsep 
yang yang lebih tertata, dengan masing-masing pokok bahasan yang dibagi 
kedalam komponen pengertian, dalil dan contoh yang disertai dengan gambar-
gambar perpaduan antara animasi dan potret nyata; LKPD secara keseluruhan 
memiliki kesamaan komponen dengan LKPD awal, hanya saja LKPD hasil 
pengembangan lebih lengkap karena memuat prosedur kerja, disertai gambar, dan 
disertai dengan kunci jawaban. 
Perangkat pembelajaran hasil pengembangan yang terdiri dari silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan LKPD lebih terperinci 
dan lebih praktis digunakan dalam proses pembelajaran PAI pada SMP Negeri di 
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Kota Banjarmasin. Disamping itu siswa juga lebih mudah dalam memahami 
materi yang disampaikan yang terlihat dari perubahan perilaku siswa menjadi 
lebih bertanggung jawab. 
 
Saran 
Guru Pendidikan Agama Islam perlu merancang perangkap pembelajaran 
yang efektif agar seluruh siswa menunjukan ketertarikannya, mudah dipahami dan 
mampu membangkitkan motivasi, dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang berlangsung serta menumbuhkan sikap tanggung jawab dan menghasilkan 
peserta didik yang holistik dan komprehensif. 
Memperhatikan beberapa kelebihan dan keunikan dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran pendidikan Agama Islam yang inovatif dengan model 
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, sehingga dapat 
lebih meningkatkan semangat dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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